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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis ditinjau dari keterampilan sosial siswa kelas 
VII SMPN 1 Natar tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan jenis Quasy Eksperimen dengan populasi penelitian seluruh 
siswa kelas VII SMPN 1 Natar dan sampel penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu 
kelas VIIC sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model pembeajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan VIIB sebagai kelas kontrol 
dengan menerapkan model pembelajaran konvensional yang diperoleh 
menggunakan taknik sampel yaitu teknik cluster random sampling. Teknik 
analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji Lilifors dan uji homogenitas 
dengan uji Barlet. Uji hipotesis menggunakan uji anava dua jalan dengan sel tak 
sama dan uji lanjut dengan menggunakan uji komperasi ganda dengan uji Scheffe. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh hasil perhitungan uji 
anava dua jalan dengan sel tak sama, dengan taraf signifikan 5% yaitu (1)     
19,493          4,020 sehingga     ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) lebih efektif 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa; (2) 
    38,562          3,168 sehingga     ditolak, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh tingkat katerampilan sosial siswa yang berkategori 
tinggi, sedang dan rendah dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa; (3)      0,073          3,168 sehingga      diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak teradapat interaksi model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan Keterampilan Sosial dalam 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE), 








ئَِل هُُن اْلُوْفلُِحوَى   َواْلَوْسُى يَْوَهئٍِذ اْلَحق ُّۚ فََوي ثَقُلَْت َهَواِسيٌُهُ فَأُولََٰ
٨  
Artinya: ―Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barang 
siapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah upaya untuk mengembangkan kemampuan dalam 
memperoleh kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari.1 Pendidikan juga merupakan proses pembelajaran yang 
diberikan pada setiap individu dalam mendapatkan ilmu pengetahuan melalui 
pengajaran, pelatihan atau penelitian.2 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan tujuan pendidikan 
nasional dalam Bab II Pasal 3, yaitu : Berkembangnya potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.3 Peran pendidikan dalam kehidupan 
terkandung dalam Al-Qur’an surah Sad ayat 29 yang berbunyi: 
ِب   َز أُْولُوْا ٱۡۡلَۡلبََٰ تِهِۦ َولِيَتََذمَّ بَُّزٓوْا َءايََٰ َزٞك لِّيَدَّ هُ إِلَۡيَل ُهبََٰ ٌب أًََشۡلٌََٰ ٩٢ِمتََٰ  
 
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. (QS. 
Sad Ayat 29). 
 
                                                             
1
 Fredi Ganda Putra dkk., ―The Implementation of Advance Organizer Model on 
Mathematical Communication Skills in terms of Learning Motivation,‖ Tadris: Jurnal Keguruan 
dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (2018): 41–46, h. 41. 
2
 U.H. Saidah, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.2. 
3




Ayat 29 surah Sad menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan Al-Qur’an 
untuk dipahami dan dipelajari dalam kehidupan dengan menggunakan pemikiran. 
Hal ini menunjukkan diperlukannya pendidikan dalam kehidupan individu untuk 
mempelajari berbagai pengetahuan. Pendidikan membantu dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir. Salah satu pembelajaran dalam pendidikan 
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir yaitu pembelajaran matematika.  
Metematika adalah salah satu pelajaran yang dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dan sangat berpengaruh dalam perkambangan sains dan 
teknologi.4 Pembelajaran matematika sangat penting diberikan di sekolah mulai 
dari sejak dini untuk membantu siswa memiliki kemampuan dasar matematika 
dan mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan matematika dikehidupan 
sehari-hari.5 Aspek kognitif dalam pembelajaran matematika mencakup perilaku 
yang menekankan aspek intelektual seperti kemampuan matematis, yaitu 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan 
manipulasi matematika serta kemampuan berpikir dalam matematika.6  
Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan berbagai 
kemampuan matematis dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara 
logis, sistematis, kritis dan kreatif.7 Beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 
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tentang berpikir matematis diantaranya di dalam QS Al-Hijr ayat 21 yang 
berbunyi:  
ۡعلُوٖم   ُۥٓ إَِّلَّ بِقََدٖر هَّ لُه ي َشۡيٍء إَِّلَّ ِعٌَدًَب َخَشآئٌُِهُۥ َوَهب ًٌَُشِّ  ٩٢َوإِى هِّ
Artinya: ―Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 
tertentu.” ( Al-Hijr:21). 
 
Ayat 21 Al-Hijr mejelaskan tentang berpikir matematis yang berkaitan dengan 
ukuran tertentu, sebagaimana Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang terjadi 
sesuai dengan ukurannya masing-masing menggunakan perhitungan. Sejalan 
dengan firman Allah SWT QS Al-Qomar ayat 49 yang berbunyi: 
هُ بِقََدٖر    ٩٢إًَِّب ُملَّ َشۡيٍء َخلَۡقٌََٰ
 
Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
(Al-Qomar:49). 
 
Pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan berpikir matematis salah satunya yaitu kemampuan 
representasi matematis yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 58 Tahun 2014.8 Sejalan dengan tujuan pembelajaran 
matematika maka, salah satu kemampuan matematika yang perlu dikuasai siswa 
adalah kemampuan representasi matematis.9 NCTM mengemukakan kemampuan 
representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
siswa karena kemampuan representasi matematis merupakan pusat dari studi 
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matematika.10 Akan tetapi pada saat ini masih banyak siswa yang kurang 
menguasai soal kemampuan representasi matematis hal ini disebabkan karena 
siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi, dan siswa kurang 
dibimbing oleh guru dalam mengaplikasikan permasalahan matematika sehingga 
siswa tidak dapat mengerjakan soal representasi matematis dengan baik.11  
 Pentingnya kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa dapat 
dilihat dari standar yang ditetapkan oleh National Council of Teacher of 
Mathematics (NCTM) bahwa program pembelajaran dari pra-taman kanak-kanak 
sampai kelas 12 siswa harus dapat untuk : (1) menciptakan dan menggunakan 
representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide 
matematis; (2) memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematis 
untuk memecahkan masalah; (3) menggunakan representasi untuk memodelkan 
dan menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematis.12 
Hasil penelitian Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) pada tahun 2015 menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis 
pada siswa masih jauh dari kata memuaskan dimana siswa SMP di Indonesia 
menduduki peringkat ke-44 dari 49 negara yang ikut serta.13 Penelitian TIMSS 
menunjukan kemampuan representasi matematis pada siswa SMP di Indonesia 
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pada umumnya kurang maksimal, sehingga banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran matematika. Kesulitan dalam pembelajaran 
matematika terjadi juga di SMP Negeri 1 Natar.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah SMP Negeri 1 
Natar banyak siswa yang menganggap mata pelajaran matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit terutama dalam menganalisis permasalahan matematika dan 
mengkomuniakasikan ide-ide matematika yang dipelajarinya. Selain itu, peneliti 
pun mengetahui bahwa kemampuan representasi matematis siswa di sekolah ini 
masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes kemampuan 
representasi matematis siswa yang telah dilakukan peneliti di kelas VII B dan VII 
F di SMP Negeri 1 Natar. Berikut tabel nilai tes kemampuan representasi 
matematis: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII 
 SMP Negeri 1 Natar 
Kelas 
Nilai ( ) 
Jumlah Siswa 
          
VII B 21 9 30 
VII F 25 5 30 
Jumlah 46 14 60 
Persentase 76,7% 23,3% 100% 
 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan representasi 
matematis yang masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan representasi 
siswa terlihat dari cara siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal, siswa 
hanya menyelesaikan soal sesuai dengan cara yang telah diajarkan. Siswa kurang 
dilatih untuk menghadirkan representasinya sendiri dalam menyelesaikan masalah 




Ibu Eni Wulandari, S.Pd, selaku guru mata pelajaran matematika kelas VII di 
SMP Negeri 1 Natar diperoleh informasi dari beliau bahwa nilai rata-rata 
kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa di sekolah yang beliau 
pegang memiliki nilai yang rata-ratanya yaitu hanya mencapai angka 6. Nilai rata-
rata tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa di 
SMP Negeri 1 Natar tergolong rendah. 
Proses pembelajaran di sekolah menuntut siswa untuk aktif, kreatif dan 
mandiri. Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan model pembelajaran aktif 
sehingga siswa dapat berperan aktif, kreatif dan mandiri ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran koperatif atau Cooperative 
Learning adalah salah satu model pembelajaran aktif dimana antara siswa dapat 
saling bekerja sama, bertukar pemikiran dan mengebangkan ide-ide yang dapat 
mereka pelajari sendiri sehingga menambah pengetahuan siswa dibandingkan 
dengan hanya mendengar penjelasan pembelajaran dari guru. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
14
 Model 
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
model pembelajaran Student Facilitator and Expalining (SFAE). Model 
pembeljaran Student Facilitator and Expalining (SFAE) adalah model 
pembelajaran yang menekankan siswa untuk aktif di dalam proses pembelajaran 
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dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran kepada rekan siswa lainnya.
15
 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan 
model pembelajaran yang melatih siswa berbicara menyampaikan pendapat dan 
melatih siswa saling berinteraksi tanpa rasa canggung untuk mendiskusikan 
materi yang belum dimengerti,16 sehingga dapat memicu kemampuan representasi 
matematis siswa karena dalam proses pembelajarannya melibatkan siswa berperan 
secara aktif sebagai fasilitator yaitu dengan siswa mempresentasikan berbagai ide 
atau pemikirannya dalam pembahasan materi yang sedang dipelajari.
17
 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) memiliki 
kelebihan yaitu dapat mendorong tumbuh dan berkembangknya potensi berpikir 
secara optimal, melatih siswa aktif, dan kreatif dalam mengahadapi setiap 
permasalahan, mendorong tumbuhnya rasa tenggang rasa, mau mendengarkan dan 
menghargai pendapat orang lain, melatih siswa bertukar pendapat secara 
obyektif.18  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eni Wulandari, S.Pd, beliau 
mengatakan bahwa sekolah di SMP Negeri 1 Natar telah menggunakan kurikulum 
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2013 sesuai dengan peraturan pemerintah. Namun, proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran langsung atau Direct Intruction. Hal ini terjadi 
karena guru belum dapat mengoptimalkan penerapan aktivitas-aktivitas yang 
sesuai dengan kurikulum 2013. Direct Intruction atau pengajaran langsung 
merupakan model pembelajaran dimana guru menyajikan materi secara langsung 
dan terstruktur dengan menggunakan metode ceramah atau pemberian materi, 
tanya jawab, presentasi atau demonstrasi yang dilakukan oleh guru.19 Model yang 
diterapkan ini merupakan model pembelajaran yang berpusat pada guru, selama 
proses pembelajaran guru yang lebih berperan aktif dibandingkan dengan siswa. 
Hal ini, mengakibatkan siswa tidak aktif dan akhirnya siswa tidak dapat 
memaksimalkan dalam meningkatkan kemampuan matematis salah satunya yaitu 
kemampuan representasi matematis. 
Guru dapat memilih model pembelajaran untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran, namun model pembelajaran yang diterapkan merupakan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan dijelaskan agar 
siswa dapat berperan aktif di dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
permasalahan yang terjadi maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 
membantu meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satu 
alternatif model pembelajaran yang akan di coba peneliti untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran adalah model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE).  
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Selain model pembelajaran, salah satu faktor lain yang diduga dapat 
mempengaruhi rendahnya kemampuan representasi matematis siswa adalah 
keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial merupakan kemampuan 
berinteraksi seseorang dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara 
tertentu yang dapat diterima oleh masyarakat. Keterampilan sosial di pendidikan 
berhubungan dengan bagaimana siswa memiliki hubungan di dalam lingkungan 
sekitarnya, sedangkan keterampilan sosial di dalam proses pembelajaran 
matematika adalah keaktifan siswa dalam berkomunikasi, bergaul dan berdiskusi 
dalam pembelajaran matematika.20 Keterampilan sosial yang dimiliki siswa 
membantu siswa dalam bersosialisasi dan belajar bersama di lingkungannya, 
sehingga dapat menambah atau mengembangkan ide-ide pengetahuan pada siswa.  
Berdasarkan masalah yang terdapat di sekolah-sekolah, beberapa peneliti 
telah melakukan penelitian terdahulu dengan menerapkan model pembelajaran 
SFAE yaitu penelitian oleh Adam Malik yang menghasilkan penelitian bahwa 
model pembelelajaran SFAE dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
pada siswa dengan materi momentum dan dorongan.21 Penelitian yang juga 
dilakukan oleh Sonia Andam Sari yang menerapkan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFE) dengan media poster untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa dari hasil penelitiannya menyatakan 
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bahwa kemampuan representasi pada siswa terdapat peningkatan dibandingkan 
dengan metode konvensional.22 Hal ini membuktikan, bahwa model pembelajaran 
SFAE dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa.  
Selanjutnya, terdapat beberapa peniliti yang telah melakukan penelitian 
terdahulu dengan menganalisis kemampuan representasi matematis yang 
menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) yaitu 
penelitian yang dilaksanakan oleh Anwar Nur Rasyid yang menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis pada sekolmpok siswa 
yang menerapkan model pembelajaran RME dibandingkan dengan sekelompok 
siswa yang masih menerapkan model pembelajaran konvensional.23 Tak jauh 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Widiati yang menerapkan 
pembelajaran kontekstual dalam mengembangkan kemampuan representasi 
matematis dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan representasi 
pada siswa mengalami peningkatan dengan menerapkan pembelajaran 
kontekstual.24  
Terakhir, penelitian terdahulu menganalisis melalui tingkatan keterampilan 
sosial yang dimiliki siswa yaitu dengan melihat efektifitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dan Make A Match terhadap 
prestasi belajar matematika siswa hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuryani 
Destianingsih menyatakan bahwa prestasi matematika siswa dengan keterampilan 
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sosial tinggi dan menengah memiliki hasil yang sama namun prestasi matematika 
siswa dengan keterampilan sosial tinggi dan menegah lebih baik dari siswa yang 
memiliki keterampilan sosial yang rendah. 25 Dikarenakan belum terdapat 
penelitian dengan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
(SFAE) dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis ditinjau dari 
keterampilan sosial, maka penelitian ini dikatakan terbaru. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dan mengetahui seberapa besar ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Keterampilan Sosial‖. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit. 
2. Masih kurangnya keaktifan belajar siswa di dalam proses pembelajaran. 
3. Kemampuan representasi matematis siswa di dalam pembelajaran masih 
tergolong rendah.  
4. Model pembelajaran yang digunakan di dalam proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian yang akan dilakukan lebih 
terarah dan dapat mengefisiensikan waktu penelitian, maka peneliti membatasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penilitian ini adalah model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE). 
2. Kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari keterampilan sosial. 
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Natar Tahun 
Ajaran 2019/2020 . 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis 
siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh keterampilan sosial dengan kategori tinggi, 
sedang, dan rendah dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis 
siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) dengan keterampilan sosial dalam meningkatkan 







E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk melihat bagaimana pengaruh model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining (SFAE) dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa. 
2. Untuk melihat apakah terdapat pengaruh keterampilan sosial dengan kategori 
tinggi, sedang, dan rendah dalam meningkatkan representasi matematis siswa. 
3. Untuk melihat apakah terdapat interaksi model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) dengan keterampilan sosial dalam 
meningkatkann kemampuan representasi matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Peneliti mengharapkan penilitian yang dilakukannya kelak dapat memberi 
manfaat pada beberapa kalangan, antara lain: 
1. Bagi Guru  
Memberikan referensi dalam menerapkan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) untuk meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa. 




Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dengan menerapkan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE), serta membantu 
siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran matematika. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan referensi pemikiran dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
matematika disekolah dengan pemilihan model pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti  
Sebagai pengalaman mengajar dan menulis karya ilmiah serta menambah 
wawasan tentang model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 









A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) 
Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di 
dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode dan teknik 
pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 
kelas.26 Eggen menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan strategi 
perspektif pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran.27 Tak 
jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh Soekomato bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengelaman belajar untuk mencapai tujuan 
tertentu.28  
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah tahap pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam 
proses pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 
kooperatif (Cooperative Learning) adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 
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berkelompok untuk berkerja sama saling membantu mengonstruksi konsep dan 
menyelesaikan persoalan.29 
Model pembelajaran kooperatif menuntut siswa untuk dapat berkerja sama 
dan saling bergantung secara positif dan dapat menciptakan interaksi antar siswa, 
yang diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena 
siswa lebih memahami penjelasan dari temannya yang memiliki taraf pengetahuan 
dan pemikiran yang sejalan.30 Ibrahim mengemukakan bahwa pada dasarnya 
model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan 
pembelajaran yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan 
individu, dan pengembangan keterampilan sosial.31  
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan 
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur 
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan penguasaan materi.32 Model 
pembelajaran SFAE adalah model pembelajaran yang aktif karena siswa belajar 
untuk mempresentasikan ide atau pendapat kepada rekan siswa lainnya.
33
  
Model pembelajaran SFAE ini dapat melatih siswa berbicara 
menyampaikan pendapat dan juga melatih siswa saling berinteraksi tanpa rasa 
canggung untuk mendiskusikan materi yang belum dimengerti sehingga siswa 
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lebih mengerti materi yang dipelajarinya.34 Model pembelajaran SFAE 
memberikan rangkaian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, 
lalu memberi kesempatan siswa dalam menjelaskan kembali kepada teman-
temannya, dan diakhiri dengan penyampaian seluruh materi kepada siswa oleh 
guru mata pelajaran.35 Menurut Wiradnyana dengan model pembelajaran SFAE 
menjadikan siswa sebagai fasilitator dan melatih siswa berpikir secara kreatif 
sehingga menghasilkan petukaran informasi yang lebih menarik dan dapat juga 
menimbulkan rasa percaya diri pada siswa.36 
Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) adalah model 
pembelajaran yang menjadikan siswa berperan aktif di dalam proses pembelajaran 
dengan siswa menjelaskan kembali materi yang di pelajari kepada teman-
temannya sehingga siswa dapat berperan aktif dan melatih rasa percaya diri siswa 
dalam proses pembelajaran. 
a. Langkah – Langkah Model Pembelajaran SFAE 
Langkah-langkah model pembelajaran SFAE menurut Aris Shoimin dalam 
bukunya adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
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2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran. 
3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 
siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa 
dilakukan secara bergiliran. 
5) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
6) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
7) Penutup.37 
Sedangkan menurut Ni Nyoman Eka langkah-langkah model pembelajaran 
SFAE memiliki 6 tahap yaitu penyampaian kompetensi dan memotivasi siswa 
(tahap 1), penyajian garis-garis besar materi yang akan dipelajari (tahap 2), siswa 
mempresentasikan materi dengan ide menggunakan media yang ada (tahap 3), 
menyimpulkan seluruh ide/pendapat dari para siswa (tahap 4), memberikan 
umpan balik kepada siswa (tahap 5), merefleksi dan menutup pelajaran (tahap 
6).38 
Berdasarkan beberapa langkah-langkah model SFAE maka disimpulkan 
langkah-langkah model pembelajaran SFAE dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta 
memotivasi siswa untuk semangat belajar. 
2) Guru mempresentasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran yang akan dipelajari. 
3) Siswa dikelompokan dalam beberapa kelompok secara heterogen 
berdasarkan kemampuan siswa yang beranggotakan 4-5 orang dan 
meminta untuk masing-masing kelompok berdiskusi memahami materi 
pembelajaran. 
4) Siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan materi yang telah 
dipelajari bersama kelompok kepada siswa lainnya, misalnya melalui 
bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran. 
5) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari materi pembelajaran yang 
telah disampaikan oleh siswa. 
6) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa materi 
yang belum dapat dipahami siswa dengan baik, selanjutnya guru 
menjelaskan kembali materi tersebut. 
7) Guru menutup pembelajaran. 
b. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining 
Beberapa kelebihan yang ada dimodel pembelajaran ini adalah sebagai 
berikut: 




2) Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan 
demonstrasi 
3) Melatih siswa berperan sebagai guru, karena siswa diberi kesempatan 
untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 
4) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan 
materi ajar. 
5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. 
Adapun kekurangan dalam model pembelajaran ini adalah: 
1) Siswa yang pemalu sulit dalam mendemonstrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru kepadanya. 
2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menjelaskan 
kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu 
pembelajaran. 
3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian yang terampil. 
4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan 
materi ajar secara ringkas.39 
2. Kemampuan Representasi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 
Representasi adalah ungkapan-ungkapan dari ide matematis yang 
ditampilkan siswa sebagai bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang 
digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang sedang dihadapinya 
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sebagai hasil dari interpretasi pikirannya.40 Menurut Goldin, Representasi 
merupakan suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan, 
mewakili, atau melambangkan sesuatu dengan suatu cara.41  
Sedangkan menurut Downs menyatakan bahwa representasi merupakan 
konstruksi matematis yang dapat menggambarkan aspek-aspek kontruksi 
lainnya.42 Hal tersebut sejalan dengan Jones & Knuth yang menyatakan 
representasi, ―A model or alternate form of a problem situation or aspect of a 
problem situation used in finding a solution. For example problem can be 
represented by objects, pictures, words or mathematical symbols”, yang artinya 
representasi merupakan sebuah model atau alternatif dari sebuah masalah atau 
aspek dari sebuah masalah yang digunakan untuk menemukan solusi, sebagai 
contoh masalah dapat direpresentasikan dengan objek, gambar dan kalimat 
matematika.43  
Representasi berguna sebagai sarana dalam proses pembelajaran untuk 
mengkomunikasikan gagasan atau ide matematika siswa kepada siswa lain 
maupun kepada guru.44 Mustangin memaparkan bahwa representasi merupakan 
suatu pengungkapan ide-ide matematika yang ditampilkan sebagai model dari 
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suatu masalah yang dapat dipresentasikan dalam bentuk tabel, gambar, verbal, 
atau symbol matematika.45 
 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang representasi maka dapat 
disimpulkan bahwa representasi merupakan suatu konsep yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika dalam menjelaskan hasil interpretasi pemikiran siswa 
untuk menemukan solusi dari masalah matematis dan memunculkan ide-ide dalam 
bentuk baru. 
Vergnaud berpendapat representasi matematis menjadi faktor yang penting 
dalam proses pembelajaran matematika, tidak hanya karena pemakaian symbol 
yang penting dalam matematika dan kaya akan kalimat, beragam dan universal, 
tetapi juga untuk dua alasan penting yaitu matematika mempunyai peranan 
penting dalam mengkonseptualisasi dunia nyata, dan matematika turunan dari 
struktur hal-hal lain yang pokok.46  
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan menyajikan 
kembali notasi, symbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi 
matematis lainnya ke dalam bentuk lain.47 Penggunaan representasi matematis 
yang sesuai dapat memudahkan siswa menyampaikan hasil pemikirannya. 
Kemampuan representasi matematis dapat mendorong siswa dalam memahami 
konsep-konsep matematika yang dipelajari dan keterkaitannya dalam 
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mengkomunikasikan ide matematika siswa dan juga dapat lebih mengenal 
keterkaitan diantara konsep-konsep matematika atau menerapkan pada 
permasalahan matematik realitik melalui permodelan.48  
Berdasarkan penjelasan tersebut tentang kemampuan representasi matematis 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa untuk menjelaskan kembali ide atau pemikirannya yang 
berupa gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. 
b. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
Representasi matematis terdiri dari representasi visual, gambar, teks tertulis, 
persamaan matematis atau ekspresi matematis.49 Banyak ahli matematika yang 
menjelaskan representasi matematis menjadi beberapa macam. Harries, Barmby, 
dan Goldin menjelaskan bahwa representasi matematis dibagi menjadi dua bagian 
yaitu representasi internal dan representasi eksternal, representasi internal 
merupakan tahapan berpikir tentang gagasan matematis yang sedang dipelajari 
dan dilakukan di dalam otak, sedangkan representasi eksternal terjadi pada saat 
siswa menyatakan atau mengekspresikan gagasan matematisnya secara lisan, 
tulisan, menggunakan gambar ataupun dengan menggunakan simbol-simbol 
matematika.50 
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Menurut Yazid indikator kemampuan representasi matematis adalah sebagai 
berikut:51 
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Indikator Kemampuan Representasi Matematis 





1) Menyajikan kembali data/informasi dari suatu 
masalah ke representasi gambar, diagram, 
grafik atau tabel. 
2) Menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah. 
3) Membuat gambar untuk memperjelas masalah 




1) Membuat persamaan, model matematis atau 
representasi dari representasi lain yang 
diberikan. 




1) Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan. 
2) Menuliskan interpretasi dari suatu representasi. 
3) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematika dengan kata-kata. 
 
Villegas berpendapat kemampuan representasi matematis dikelompokkan 
menjadi tiga jenis, yaitu representasi verbal, representasi pictorial, representasi 
symbolic. Representasi verbal merupakan kemampuan siswa dalam mejawab 
masalah atau menyatakan permasalahan dengan menggunakan lisan ataupun 
tulisan. Representasi pictorial merupakan kemampuan siswa dalam menjawab 
masalah atau menyatakan masalah dalam bentuk gambar, grafik, tabel ataupun 
diagram. Representasi symbolic merupakan kemampuan siswa menjawab masalah 
atau menyatakan masalah dengan menggunakan simbol-simbol yang bersesuaian 
ataupun menggunakan pemodelan dalam matematika.52  
Penjelasan pengelompokan representasi matematis oleh Villegas 
memperjelas kembali bahwa Representasi Gambar yaitu siswa dapat menyajikan 
serta menyelesaikan permasalahan matematis ke dalam bentuk gambar, tabel, 
                                                             
52




diagram atau grafik. Representasi Simbolik yaitu siswa dapat menyajikan serta 
menyelesaikan permasalahan matematis ke dalam bentuk ekspresi matematis atau 
model matematis. Representasi Verbal yaitu siswa dapat menyajikan serta 
menyelesaikan permasalahan matematis ke dalam bentuk teks tertulis.  53 
Berdasarkan pembahasan indikator kemampuan representasi matematis 
yang telah diuraikan maka peneliti menggunakan 3 indikator yang sesuai dengan 
materi dan permasalahan pembelajaran matematika di kelas yaitu: 
1) Representasi Visual: Menyajikan data atau informasi dari suatu masalah 
ke representasi gambar, diagram, grafik atau tabel untuk memperjelas 
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. 
2) Representasi Persamaan atau Ekspresi Matematis: Membuat model 
matematis dari representasi yang diberikan dan penyelesaian masalah 
melibatkan ekspresi matematis. 
3) Representasi Kata-Kata atau Teks Tertulis: Menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata. 
3. Keterampilan Sosial 
a. Pengertian Keterampilan Sosial 
Keterampilan berasal dari kata ―terampil‖ yang di dalamnya terkandung 
suatu proses belajar, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan adalah 
―kecakapan untuk menyelesaikan tugas‖. Sedangkan sosial adalah sebagai upaya 
pengenalan sosialisasi anak terhadap orang lain yang ada di luar dirinya dan 
lingkungannya, serta pengaruh timbal balik dari berbagai segi kehidupan bersama 
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yang mengadakan hubungan satu dengan lainnya, baik dalam bentuk perorangan 
maupun dalam kelompok.54  
Combs dan Slaby mendefinisikan keterampilan sosial adalah suatu 
kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial tertentu 
dengan cara tertentu yang dapat diterima dan dihargai secara sosial pada saat yang 
sama dapat juga bermanfaat untuk orang lain.55 Tak jauh berbeda dengan pendapat 
Ahmad bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan siswa dalam mereaksi 
secara efektif yang dapat bermanfaat terhadap lingkungan sosial yang menjadikan 
syarat penyusuaian sosial yang baik, kehidupan yang memuaskan, dan dapat 
diterima di dalam kelompok maupun masyarakat.56 
Keterampilan sosial pada dasarnya merupakan kemampuan dalam 
berinteraksi yang dimiliki siswa dengan orang lain baik di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan sosial lainnya.57 Keterampilan sosial siswa di sekolah perlu 
dilatih dan dikembangkan, karena keterampilan sosial merupakan bagian utama 
dalam membentuk hubungan sosial. Siswa yang memiliki keterampilan sosial 
yang baik dapat menjadikan siswa sebagai individu yang berprilaku sesuai 
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lingkungan sosialnya, sehingga siswa dapat diterima dalam lingkungan dan 
kelompoknya.58  
Rashid mengemukakan bahwa keterampilan sosial mendukung 
perkembangan positif yang dianggap mampu secara efektif dalam memecahkan 
masalah, menumbuhkan minat belajar, dan membantu meningkatkan nilai 
akademik siswa.59 Kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki siswa dapat 
berdapak pada rendahnya prestasi akademik siswa.60 
Berdasarkan penjelasan tersebut tentang keterampilan sosial dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan berinteraksi seseorang 
dengan orang lain dalam membentuk hubungan sosial yang bisa bermanfaat bagi 
diri sendiri maupun bagi orang lain. 
b. Aspek-aspek keterampilan sosial 
Keterampilan sosial siswa meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin 
hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, 
mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau memberikan 
umpan balik (feedback), memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma 
dan aturan yang berlaku.61 Elksnin berpendapat bahwa terdapat empat aspek yang 
berhubungan dengan keterampilan sosial siswa, yaitu: perilaku terhadap 
lingkungan (environmental behavior), perilaku interpersonal (interpersonal 
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behavior), perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (self-related behavior), 
dan perilaku yang berhubungan dengan tugas (tesk-related behavior).62 
Menurut Stephen 4 aspek keterampilan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut:63 
1) Self-related behavior (perilaku pribadi), adalah perilaku sosial yang 
dimunculkan karena adanya pertimbangan dan penghayatan dalam diri. 
Bentuk perilaku ini antara lain: memiliki dan menjaga sikap etis, dapat 
mengekspresikan perasaan, bersikap positif terhadap diri sendiri, dan 
menerima konsekuensi terhadap hal-hal yang telah dilakukan. 
2) Enviromental behavior (perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan), adalah prilaku sosial yang dimunculkan karena terdapat 
pengaruh pandangan masyarakat yang ada di sekitar individu sesuai 
dengan nilai, atau norma yang dianut pada lingkungan tertentu. Bentuk 
perilaku yang didasarkan dengan lingkungan. 
3) Tesk-related behavior (perilaku yang berhubungan dengan tugas), 
adalah perilaku sosial yang dimunculkan karena adanya tuntutan dan 
kewajiban yang harus dilakukan untuk mendapatkan penghargaan 
sosial. Bentuk perilaku ini antara lain: melengkapi tugas pelajaran di 
kelas, memiliki kualitas belajar yang baik, aktif dalam diskusi 
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kelompok, memperhatikan selama pembelajaran berlangsung, dan 
bertanya atau menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
4) Interpersonal behavior (perilaku antarpribadi), adalah perilaku sosial 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih yang mencirikan proses-
proses yang timbul dan menhasilkan interaksi secara positif. Bentuk 
perilaku ini antara lain: menerima otoritas, mengatasi konflik dengan 
teman sebaya, memberi perhatian kepada orang lain, mengawali sapaan 
dengan orang lain, bergaul dengan teman, bersikap positif terhadap 
orang lain, dan menjaga privasi pribadi dari orang lain.  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan tentang aspek-aspek 
keterampilan sosial, maka aspek keterampilan sosial yang akan diamati pada 
penelitian ini adalah: 
1) Self-related behavior (perilaku pribadi), adalah prilaku sosial yang 
dimunculkan karena adanya pertimbangan dan penghayatan dalam diri. 
Bentuk perilaku ini antara lain: memiliki dan menjaga sikap etis, dapat 
mengekspresikan perasaan, bersikap positif terhadap diri sendiri, dan 
menerima konsekuensi terhadap hal-hal yang telah dilakukan. 
2) Enviromental behavior (perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan), adalah prilaku sosial yang dimunculkan karena terdapat 
pengaruh pandangan masyarakat yang ada di sekitar individu sesuai 
dengan nilai, atau norma yang dianut pada lingkungan tertentu. Bentuk 




3) Tesk-related behavior (perilaku yang berhubungan dengan tugas), 
adalah perilaku sosial yang dimunculkan karena adanya tuntutan dan 
kewajiban yang harus dilakukan untuk mendapatkan penghargaan 
sosial. Bentuk perilaku ini antara lain: melengkapi tugas pelajaran di 
kelas, memiliki kualitas belajar yang baik, aktif dalam diskusi 
kelompok, memperhatikan selama pembelajaran berlangsung, dan 
bertanya atau menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
4) Interpersonal behaviors (perilaku antarpribadi), adalah perilaku sosial 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih yang mencirikan proses-
proses yang timbul dan menghasilkan interaksi secara positif. Bentuk 
perilaku ini antara lain: menerima otoritas, mengatasi konflik dengan 
teman sebaya, memberi perhatian kepada orang lain, mengawali sapaan 
dengan orang lain, bergaul dengan teman, bersikap positif terhadap 
orang lain, dan menjaga privasi pribadi dari orang lain.  
c. Karakteristik Keterampilan Sosial 
Tingkatan dalam ketarmpilan sosial dibagi menjadi 3, yaitu tinggi, sedang 
dan rendah. Karakteristik siswa yang ketarampilan sosialnya tinggi adalah siswa 
yang memiliki keberanian berbicara, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan 
mengungkapkan setiap permasalahan sehingga memerlukan bantuan orang lain 
dalam menyelesaikan tugas serta mereka lebih suka membuat kelompok dengan 
teman sebaya di sekolah, baik dalam belajar bersama maupun dalam bermain.64 
Sementara siswa yang memiliki ketarampilan sosial yang sedang diperlihatkan 
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dengan siswa yang memiliki rasa ingin tahu, rasa ingin belajar, rasa percaya diri 
namun mereka belum memerlukan bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugas 
dan juga mereka cenderung belum membuat kelompok. Siswa yang keterampilan 
sosialnya rendah ditunjukan dengan siswa belum bisa bergaul ataupun 
bersosialisasi dengan orang lain, mereka hanya bermain dengan teman yang dekat 
dengan rumahnya, kurangnya rasa percaya diri sehingga siswa belum berani untuk 
tampil didepan teman-temannya dalam menyampaikan pendapat mereka masih 
malu dan kurang berkerjasama untuk menjalani hubungan dengan orang lain saat 
kegiatan kelompok disekolah. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang akan dilaksankan peneliti, mengacu pada beberapa 
penelitian relevan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Tika Mufrika yang berjudul ―Pengaruh 
Model Pembalajaran Kooperatif Model Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa‖. 65 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Mts. Manaratul Islam 
Jakarta pada kelas VII memperoleh hasil bahwa model Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan lebih tingginya nilai rata-
rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan model Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua 
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Varibel yaitu sebesar 66,5 sedangkan siswa yang menerapkan model konvensional 
dengan materi yang sama nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematika 
sebesar 59,13. 
Ada pun kesamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Tika Mufrika 
adalah penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE). Perbedaanya 
terdapat pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa sedangkan 
keterbaharuan dalam penelitian ini adalah akan dilihat pengaruh model Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis ditinjau dari keterampilan sosial. 
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Apriliani Putri yang berjudul ―Penerapan 
Pendekatan Open Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa (Studi pada siswa kelas VII Semester Ganjil SMP Negeri 
5 Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 
2018/2019)‖.66 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa dengan melihat peningkatan kemampuan 
representasi matematis siswa yang proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
open-ended lebih tinggi dari kemampuan representasi matematis siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional hal tersebut diperoleh dari analisis data 
menggunakan Uji-t dengan taraf signifikan       . 
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Ada pun kesamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Apriliani Putri 
adalah meningkatkan kemampuan representasi matematis. Perbedaanya terdapat 
pada penerapan pendekatan Open Ended sedangkan keterbaharuan dalam 
penelitian ini adalah pada proses pembelajaran matematika akan menerapkan 
model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis ditinjau dari keterampilan sosial. 
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nuryani Destianingsih yang berjudul 
―Efektivitas Model Pembelajaran Koopratif Tipe Number Head Together 
(NHT) dan Make A Match terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 
ditinjau dari Keterampilan Sosial Siswa Pada Kelas X SMK di Kabupaten 
Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013‖. 67  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa prestasi 
belajar matematika siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi dan 
keterampilan sosial sedang lebih baik dari siswa yang memiliki ketarampilan 
sosial rendah. 
Ada pun kesamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Nuryani 
Destianingsih adalah ditinjau dari keterampilan sosial. Perbedaannya terdapat 
pada efektivitas model pembelajaran koopratif tipe Number Head Together 
(NHT) dan Make A Match terhadap prestasi belajar matematika siswa sedangkan 
keterbaharuan dalam penelitian ini adalah pengaruh model Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis. 
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C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis 
Proses pembelajaran dalam kemampuan berpikir siswa perlu ditingkatkan 
terutama pada kemampuan matematis. Model Pembelajaran dapat menjadi salah 
satu pengaruh yang membantu pendidik untuk meningkatkan berbagai 
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Kemampuan representasi 
matematis sangat penting dalam proses pembelajaran matematika karena 
kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 
mengungkapkan ide-ide matematika ke dalam bentuk ekspresi matematis yang 
bisa memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis dan juga 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Diperlukannya berbagai 
pembaharuan dalam proses pembelajaran matematika dengan berbagai 
pendekatan, agar dapat meningkatkan kemampuan represetasi matematis siswa. 
Berdasarkan penelitian yang relevan Model Pembalajaran Kooperatif 
Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan model pembelajaran yang 
cocok dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
2. Pengaruh keterampilan sosial dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis 
Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
berinteraksi dengan orang lain baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan 
sosialnya. Penelitian ini akan meneliti bagaimana pengaruh keterampilan sosial 




keterampilan sosial siswa dapat mendukung perkembangan kemampuan dalam 
mengemukakan ide-ide pengetahuan, dan menumbuhkan minat belajar siswa. 
Keterampilan sosial yang akan diteliti pada penelitian ini adalah keterampilan 
sosial tinggi, sedang, dan rendah. 
3. Interaksi antara model pembelajaran dengan keterampilan sosial dalam 
meningkatkan kemampuan representasi matematis  
Model pembelajaran dan keterampilan sosial merupakan faktor keberhasilan 
proses pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran 
matematika. Kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi bagaimana kemampuan 
representasi matematis yang dimiliki siswa. Namun, model pembelajaran yang 
digunakan tidak selalu dapat efektif dalam setiap situasi karena terdapat 
perbedaan keterampilan sosial pada setiap masing-masing siswa. 
Siswa dengan keterampilan sosial yang tinggi dan sedang akan lebih cocok 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Student Facilitator and Explaining 
(SFAE), namun tidak untuk siswa yang memiliki keterampilan sosial rendah. Hal 
tersebut karena dalam proses pembelajaran menggunakan model Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) siswa dilatih untuk berbicara menyampaikan 
pendapat/ide-ide pelajaran dan melatih siswa menjadi fasilitator sehingga 
menghasilkan pertukaran informasi yang lebih menarik dalam memahami materi 
yang sedang dipelajari. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman 
yang berbeda antara model pembelajaran kooperatif Student Facilitator and 





Pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru dan juga guru tidak 
memperhatikan bagaimana keterampilan sosial siswa yang tidak sama. 
Disimpulkan bahwa siswa dengan model Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan yang 
menerapkan model konvensional, sehingga diharapkan interaksi antara model 
pembelajaran kooperatif Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan 
keterampilan sosial akan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 














Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis  
Model Pembelajaran 










1. Siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) lebih aktif dibandingkan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran konvensional. 
2. Terdapat pengaruh antara siswa dengan keterampilan sosial tinggi, sedang, rendah 
dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis. 
3. Siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) lebih baik dibandingkan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis. 
4. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif Student Facilitator and 




Hipotesis menurut Kerlinger adalah sebagai pernyataan yang bersifat 
sementara tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.68 Sedangkan, hipotesis 
penelitian merupakan jawaban sementara terhadap hasil dari penelitian yang akan 
dilaksanakan. Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran SFAE dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
b. Terdapat pengaruh tingkat keterampilan sosial (tinggi, sedang, rendah) 
dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.  
c. Terdapat interaksi model pembelajaran SFAE dengan keterampilan 
sosial dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik pada penelitian ini adalah: 
a.             
(tidak terdapat pengaruh model pembelajaran SFAE dalam 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa). 
            : paling sedikit ada satu    yang tidak nol 
(terdapat pengaruh model pembelajaran SFAE dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa). 
 
Keterangan: 
    Model Pembelajaran SFAE 
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    Model Pembelajaran Konvensional 
b.                  
(tidak terdapat pengaruh siswa yang memiliki tingkat keterampilan 
sosial (tinggi, sedang, rendah) dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis). 
            
(terdapat pengaruh siswa yang memiliki tingkat keterampilan sosial 
(tinggi, sedang, rendah) dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis). 
Keterangan: 
    Keterampilan sosial siswa tinggi 
    Keterampilan sosial siswa sedang 
    Keterampilan sosial siswa rendah 
c.                untuk setiap       dan         
(tidak terdapat interaksi model pembelajaran dan ketarampilan sosial 
siswa dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis). 
      paling sedikit ada satu pasang          
(terdapat interaksi antara model pembelajaran dan keterampilan sosial 
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